LAMPIRAN



96

/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\ / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Email: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id website www.pi.uin-antasari.ac.id
JI. A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin KodePos 70235 Telp (0511) 3266593

Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi
Nomor: 1316/Un. 14/111.3/PP.00.9/06/2022

Ketua Prodi Psikologi Islam menerangkan bahwa karya ilmiah:

Nama : Annisa Nadiya

NIM 1 1501450971

Prodi : Psikologi Islam

Jenis Karya Ilmiah . Skripsi

Judul Karya Ilmiah : “Gambaran Spiritual Well Being Dalam Kehidupan Anak Jalanan di

Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin”™
Telah dinyatakan lulus uji plagiasi dengan Prosentase sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan lulus uji plagiasi ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Banjarmasin, 02 Juni 2022

Menyetujui
An. Ketua Program Studi Psikologi Islam
- Sekretaris




/\ KEMENTERIAN AGAMA RI

\ / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

LN PRODI PSIKOLOGI ISLAM

ANTASAR Email: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id website pi.uin-antasari.ac.id

[ Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Letter of Publish

Nomor: 39/Al Husna/06/2022

Pimpinan Redaksi Jurnal Al Husna Prodi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora menerangkan bahwa:

Judul Artikel/Naskah : “Gambaran Spiritual Well Being Dalam Kehidupan Anak Jalanan Di
Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin™

Nama Penulis : Annisa Nadiya
NIM 1 1501450971
Prodi : Psikologi Islam

Akan diterbitkan di Jurnal Al Husna. Artikel/naskah tersebut dapat dibaca dan diakses dalam versi
online pada website Jurnal Al Husna (https:/jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhusna).

Demikian Letter of Publis ini disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 14 Juni 2022

e “An. Editor In Chief
z\gﬁﬂﬁ Aau@]ournal Manager

,:g«?f""'

97



UIN

AnTAsAR

KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

BANJARMASIN

J1. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjurmasin, Kode Pos 70235, Telp (0511) 3266593

Nama : Annisa Nadiya
NIM
Judul : Gambaran Spiritual Well Being

: 1501450971

KARTU KONSULTASI SKRIPST

Pembimbing

1. Yulia Hairina. M. Psi. Psikolog

2. Musfichin. M.A

Dalam Kchidupan Anak Jalanan Di Yayasan
Al-Ajyb Kota Banjarmasin

No | Tanggal Deskripsi M lah Yang Dikonsultasikan " Tanda Tangan _ i
i 1. |22 Okt 2019 Menentukan judul skripsi /m{
} 2. | 6 Nov 2019 Revisi BAB |
3. |26 Nov2019 Revisi BAB | /uM
4. 3 Maret 2021 Konsultasi BAB I
5. | 21 Maret 2021 Revisi BAB 1
16, |29Maret2021 | Konsultasi BAB I W
A S April 2021 Konsultasi BAB |
8. | 21 April 2021 Konsultasi BAB 11 W
9. 18 Mei 2021 Konsultasi BAB 11
10. | 2 Juni 2021 Konsultasi BAB 11 W
E 11. | 15 Sept 2021 Konsul BAB 11
‘ 12. | 17 Sept 2021 Konsultasi BAB 11 W
13. | 1 Okt 2021 Konsultasi BAB 111
' 14. | 29 Okt 2021 Konsultasi BAB (I dan pedoman ‘\W
wawancara
15. | 15 Nov 2021 Konsultasi BAB [11 dan guide wawancara

98



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN BANJARMASIN
At JI. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593
KARTU KONSULTASI SKRIPSI

16. | 3 Des 2021 Konsultasi BAB 111
17. | 7 Jan 2022 Konsultasi BAB III (W
18. | 19 Maret 2022 Konsultasi BAB IV W
19. | 2 April 2022 Konsultasi BAB IV
20. | 19 April 2022 Konsultasi BAB IV /)WA
21. | 21 April 2022 Konsultasi BAB V
22, | 29. April 2022 Konsultasi BAB V /‘W
23. | 14 Mei 2022 Konsul Jurnal dan abstrak WA

Shanty Komalasari, MyPsi. Psikolog
NIP. 198302152015032002

99



KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

BANJARMASIN

J1. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

Nama : Annisa Nadiya
NIM

Judul : Gambaran Spiritual Well Being

1 1501450971

KARTU KONSULTASI SKRIPST

Pembimbing

1. Yulia Hairina, M. Psi. Psikolog

2. Musfichin, M.A

Dalam Kehidupan Anak Jalanan Di Yayasan
Al-Ajyb Kota Banjarmasin

No

Tanggal

Deskripsi Masalah Yang Dikonsultasikan

Tanda Tangan

1.

11 Maret 2022

17 Mei 2022

18 Mei 2022

19 Mei 2022

2 Juni 2022

Konsultasi BAB [, IL III dan guide
wawancara. menambahkan bagian

wawancara awal pada pendahuluan
penelitian.

Konsultasi BAB IV dan BAB V. Di bagian
BAB V membuat kesimpulan berdasar
masing-masing subjek.

Konsultasi BAB V. Membuat kesimpulan
secara ringkas terkait point gambaran

spiritual well being per subjek.

Konsultasi BAB V. Revisi kalimat pada
kesimpulan.

Konsultasi dan perbaikan abstrak.

Banjarmasin, 4 Juli 2022
Ketua Prodi Psikologi Islam

Shanty Komalasari, M. Psi. Psikolog
NIP. 198302152015032002

100



101

/\ KEMENTERIAN AGAMA RI
\ / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
™~ PRODI PSIKOLOGI ISLAM

| Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235 ]

Formulir Professional Judgment
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : MUBARAK, M.A

Institusi : UIN Antasari Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : ANNISA NADIYA
NIM : 1501450971
Judul Penelitian : Gambaran Spiritual Well Being Dalam Kehidupan Anak Jalanan di Yayasan

Al-Ajyb Kota Banjarmasin

Objek Penilaian

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi.

Banjarmasin, 2022

Profesional




102

KEMENTERIANRI
< = UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UL PRODI PSIKOLOGI ISLAM

ATSTAS AR

| Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Formulir Professional Judgment
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : ANIDA MAGFIRAH, M.Psi

Institusi : UIN Antasari Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : ANNISA NADIYA
NIM : 1501450971
Judul Penelitian : Gambaran Spiritual Well Being Dalam Kehidupan Anak Jalanan di Yayasan

Al-Ajyb Kota Banjarmasin

Objek Penilaian

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi.

Banjarmasin, 2 Desember 2021

Profesional

/

(ANIDA MAGFIRAH, M.Psi)



103

Nama : Annisa Nadiya
NIM : 1501450971

Judul Penelitian : Pemaknaan Nilai-Nilai Spiritual Well Being Dalam Kehidupan
Anak Jalanan Di Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin

Spiritual Well Being atau dikenal dengan kesejahteraan
spiritual berasal dari dua kata yaitu kesejahteraan dan spiritual.
Sejahtera adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya. Spiritual Well Being merupakan keadaan yang
mendasari kepuasan dalam hidup seseorang dan kemampuan
mengekspresikan hubungan dirinya dan menguraikan sifat ikatan
yang dinamis antara diri individu dengan Sang Pencipta. Ikatan
tersebut cukup harmonis tergantung pada bagaimana individu
mengembangkan dirinya. Pengembangan diri tersebut dapat
menjadi tantangan tersendiri bagi individu, dengan melakukan
meditasi atau perenungan yang mengarahkan pada keadaan
bahagia secara internal. Spiritual Well Being biasanya muncul atas
dasar kesesuaian dengan pengalaman hidup individu yang
bermakna dan memiliki tujuan serta nilai-nilai kehidupan pribadi.
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu spiritual well
being yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses evaluasi

seseorang (anak jalanan) terhadap pengalaman hidupnya. Yang
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dimana jika suatu kondisi seseorang terpenuhi kebutuhan/bahagia
secara ruhani atau kejiwaannya, ia merasa dekat dengan
Penciptanya. Ketika anak jalanan sudah memiliki kesejahteraan
spiritual maka tercapailah kebahagiaan secara ruhani ataupun
kejiwaannya maka akan melahirkan pula segala sesuatu yang
positif, baik perilaku maupun kata-kata dari anak jalanan tersebut.

Berikut merupakan domain kesejahteraan spiritual yang

menjadi indikator dalam penelitian yaitu antara lain:

1. Hubungan dengan diri sendiri (domain personal),
berkaitan dengan diri sendiri, pencarian makna pribadi,
pencarian tujuan dan nilai-nilai kehidupan. Domain
pribadi ini berkaitan dengan kesadaran diri, Yaitu
kekuatan pendorong jiwa manusia untuk mencapai
identitas dan harga diri aspeknya: makna, tujuan, nilai-
nilai, kesadaran diri, kegembiraan, perdamaian,
kesabaran, identitas, dan nilai diri.

2. Hubungan dengan orang lain (domain communal) berupa
kualitas dan kemampuan interpersonalnya dengan tingkat
kualitas lebih mendalam, menjalin hubungan dengan
orang lain, berkaitan dengan moralitas dan budaya.
Adanya kasih sayang, pengampunan, Kkepercayaan,
harapan dan kemampuan mengaktualisasikan iman

terhadap sesama, aspeknya: moral, kebudayaan, agama,
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kedalaman hubungan antar personal, pemaaf, keadilan,
cinta dan kepercayaan.

Hubungan dengan lingkungan (domain environmental),
berupa keterikatan terhadap lingkungan secara natural,
kepuasan saat mengalami pengalaman puncak (peak
experience), menikmati keindahan alam, kemampuan
untuk memelihara lingkungan agar dapat memberi
manfaat terhadap sekitar, aspeknya: mempedulikan,
pekerjaan (mengurus), hubungan dengan alam, dan
puncak pengalaman yang menimbulkan kekaguman.
Hubungan dengan transenden (domain transcendental),
kemampuan untuk menjalin hubungan dengan pencipta,
melibatkan iman, pemujaan dan penyembahan terhadap
realitas transenden yaitu Tuhan. Ada kepercayaan (faith)
terhadap Tuhan aspeknya: kepentingan yang sangat pada
transenden, kekuatan alam yang mengacu pada rasa yang
melampaui ruang dan waktu, kekhawatiran yang sangat,

keyakinan, penyembahan, dan ibadah.

No Indikator Deskripsi Pertanyaan Tujuan
1 Domain aspeknya: 1. Apa tujuan hidup | Bertujuan untuk
makna, anda? diri sendiri,
Personal tujuan, nilai- |2. Apakah anda | pencarian makna
nilai, menyadari akan | pribadi,
kesadaran pentingnya pencarian tujuan
diri, kehidupan ini? dan nilai-nilai
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kegembiraan, |3. Apakah anda | kehidupan.
perdamaian, merasa bahagia? Domain pribadi
kesabaran, . Apakah anda | ini berkaitan
identitas, dan merasakan dengan
nilai diri kedamaian dalam | kesadaran  diri,
hidup? yaitu  kekuatan
. Apakah anda | pendorong jiwa
bersabar dalam | manusia  untuk
menghadapi mencapai
masalah? identitas dan
. Apakah anda | harga diri
menghargai diri
sendiri dan
menjaga diri dari
yang tidak baik?
Domain aspeknya: . Apakah anda | Bertujuan untuk
moral, merasa disayangi | mengetahui
Communal kebudayaan, dan menyayangi? kualitas dan
agama, . Apakah anda | kemampuan
kedalaman meminta maaf dan | interpersonalnya
hubungan memaafkan dengan tingkat
antar kesalahan  orang | kualitas lebih
personal, lain? mendalam,
pemaaf, . Apakah anda | menjalin
keadilan, pernah mengajak | hubungan
cinta dan sesama untuk | dengan orang
kepercayaan. berbuat baik? lain, berkaitan
. Apakah anda | dengan moralitas
menghormati dan budaya.
sesama? Adanya kasih
. Apakah anda | sayang,
percaya dengan | pengampunan,
orang lain? kepercayaan,
. Apakah anda | harapan dan
merasa simpati | kemampuan

terhadap orang lain

mengaktualisasik
an iman terhadap
sesama
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Domain aspeknya: 1. Apakah anda selalu | Bertujuan untuk
mempedulika menjaga mengetahui
Environment | n, pekerjaan kebersihan? keterikatan
(mengurus), |2. Apakah anda selalu | terhadap
al hubungan menjaga lingkungan
dengan alam, kesehatan? secara  natural,
dan puncak |3. Apakah anda tidak | kepuasan saat
pengalaman ikut-ikutan mengalami
yang merusak alam dan | pengalaman
menimbulkan lingkungan? puncak (peak
kekaguman. |4. Apakah anda experience),
Apakah lingkungan | menikmati
anda bersih dan keindahan alam,
aman? kemampuan
5. Apakah anda untuk
sering melakukan memelihara
pekerjaan rumah? | lingkungan agar
6. Apakah anda dapat memberi
pernah jalan-jalan | manfaat
dan merasakan terhadap sekitar,
keindahan alam?
7. Apakah anda
pernah memikirkan
akan keindahan
dan manfaat dari
apayang
diciptakan Allah
SWT?
Domain aspeknya: 1. Apakah anda Bertujuan untuk
kepentingan mengerjakan mengetahui
Transcenden | yang sangat sholat, puasa, kemampuan
pada zakat, haji, doa dan | untuk  menjalin
tal transenden, segala bentuk hubungan
kekuatan ibadah lainnya? dengan pencipta,
alam yang |2. Apakah anda melibatkan iman,
mengacu berikhtiar terhadap | pemujaan  dan
pada rasa sesuatu yang penyembahan
yang diinginkan? terhadap realitas
melampaui 3. Apakah anda transenden yaitu
ruang dan sepenuh hati dan Tuhan. Ada
waktu, ikhlas dalam kepercayaan
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kekhawatiran
yang sangat,
keyakinan,
penyembaha
n, dan ibadah.

4.

melakukan sesuatu
yang baik?

Apakah anda
bersabar apabila
terjadi sesuatu
yang tidak
diinginkan?

. Apakah anda

percaya dengan
orang lain?

. Apakah anda

merasa simpati
terhadap oarng
lain yang sedang
kesusahan?

. Apakah anda

memaafkan orang
yang melakukan
kesalahan?

. Apakah anda

membedakan
antara teman yang
satu dengan yang
lainnya?

. Apakah anda

menghormati
pendapat orang
lain?

10. Apakah anda

mengedepankan
musyawarah
dalam
pengambilan
keputusan?

11. Apakah anda

mengedepankan
kepentingan
bersama?

(faith)
Tuhan

terhadap
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Pedoman Observasi
Observasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan observasi
non-partisipan yaitu penulis mengumpulkan data tanpa terlibat langsung
pada kegiatan.
Adapun yang menjadi pedoman observasi dalam penelitian ini
yaitu:
a. Proses pelaksanaan kegiatan di yayasan
b. Mengamati sarana dan prasarana serta lingkungan yayasan

c. Hal-hal yang dirasakan peneliti perlu dalam penelitian ini

GAMBARAN SPIRITUAL WELL BEING DALAM KEHIDUPAN ANAK
JALANAN DI YAYASAN AL-AJYB KOTA BANJARMASIN

PEDOMAN WAWANCARA
1. Apakah anda merasakan kedamaian dalam hidup?
2. Apakah anda mendekatkan diri pada Allah saat keadaan senang ataupun
sedih?
Apakah anda merasa cukup dalam hal ekonomi?
Apakah anda selalu berusaha untuk lebih baik dalam kehidupan?
Apakah anda merasa tercukupi segala kebutuhan hidup?
Apakah lingkungan anda bersih dan aman?

N o g &~ W

Apakah anda mengerjakan sholat, puasa, zakat, haji, doa dan segala bentuk
ibadah lainnya?

8. Apakah anda berikhtiar terhadap sesuatu yang diinginkan?

9. Apakah anda sepenuh hati dan ikhlas dalam melakukan sesuatu yang baik?
10. Apakah anda bersabar apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan?

11. Apakah anda percaya dengan orang lain?



12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24.
25.
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Apakah anda merasa simpati terhadap oarng lain yang sedang kesusahan?
Apakah anda memaafkan orang yang melakukan kesalahan?

Apakah anda membedakan antara teman yang satu dengan yang lainnya?
Apakah anda menghormati pendapat orang lain?

Apakah anda mengedepankan musyawarah dalam pengambilan keputusan?
Apakah anda mengedepankan kepentingan bersama?

Apakah anda selalu menjaga kebersihan?

Apakah anda selalu menjaga kesehatan?

Apakah anda tidak ikut-ikutan merusak alam dan lingkungan?

Apakah anda diajarkan orang tua untuk mendekatkan diri dengan Allah dan
segala ciptaannya?

Apakah lingkungan anda lingkungan yang nyaman dan memudahkan anda
untuk dekat dengan Alllah?

Apakah anda mempunyai pengalaman yang membuat anda menjadi lebih
baik atau terpuruk?

Apakah orang terdekat anda membawa perubahan yang lebih baik?
Apakah anda selalu bersyukur terhadap ketentuan Allah, tidak mengeluh
dan senantiasa mengingat Allah dalam berbagai situasi dan kondisi.
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Gambaran Spiritual Well Being Dalam Kehidupan Anak Jalanan Di
Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin

Annisa Nadiya, Yulia Hairina, dan Musfichin
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin

Abstract

Handling street children must be done by involving the role of the community, social organizations,
religious institutions, and non-governmental organizations and this is the background behind the
formation of the Al-Ajyb Foundation. This foundation was formed as a forum for skills, talent
development and rescue through religious guidance in order to build Islamic values, where religious
education is very necessary to support the spiritual well being of street children. The purpose of this
study was to find out and describe how the picture of spiritual well being in the lives of street children
at the Al-Ajyb foundation, Banjarmasin city. The type of research used is descriptive qualitative, with
the number of subjects 3 people. Meanwhile, the data collection method is the interview method, the
observation method and the documentation method. The results show that the picture of spiritual well
being in the lives of street children at the Al-Ajyb foundation tends to be positive because the three
subjects have a positive assessment of themselves in terms of the potential for personal domains,
communal domains, environmental domains, and transcendental domains even though they have
different life backgrounds. different. The lives of the three subjects underwent changes after living at
the foundation, for example, all three said that slowly they began to realize their mistakes and were even
determined not to do it again and continue to learn to be better by filling out activities at the Al-Ajyb
foundation.

Keywords: Spiritual Well Being; Street Children; Al-Ajyb foundation

Abstrak

Penanganan anak jalanan harus di lakukan dengan melibatkan peran masyarakat, organisasi
sosial, lembaga keagamaan, dan lembaga swadaya masyarakat dan ini lah yang menjadi
latar belakang Yayasan Al-Ajyb terbentuk. Yayasan ini di bentuk sebagai wadah untuk
keterampilan-keterampilan, pengembangan bakat serta penyelamatan melalui pembinaan
agama guna membangun nilai-nilai islami, yang dimana pendidikan agama sangat
diperlukan untuk menunjang spiritual well being pada anak jalanan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana gambaran spiritual well being
dalam kehidupan anak jalanan di yayasan Al-Ajyb kota Banjarmasin. Jenis penelitian yang
digunakan kualitatif deskriptif, dengan jumlah subjek 3 orang. Sedangkan untuk metode
pengumpulan data adalah metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran spiritual well being dalam kehidupan anak
jalanan di yayasan Al-Ajyb cenderung positif karena ketiga subjek memiliki penilaian yang
positif tentang diri mereka dilihat dari potensi domain personal, domain communal, domain
enviromental, dan domain trancendental meskipun memiliki latar belakang kehidupan yang
berbeda. Kehidupan ketiga subjek mengalami perubahan setelah tinggal di yayasan
misalnya ketiganya mengatakan bahwa perlahan-lahan mereka mulai sadar akan



kesalahannya dan bahkan bertekad tidak mengulangi lagi serta tetap terus belajar untuk
lebih baik lagi dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang ada di yayasan Al-Ajyb.

Kata kunci: Spiritual Well Being; Anak Jalanan; Yayasan Al-Ajyb

Fenomena anak jalanan merupakan bagian dari kehidupan, dipercaya bahwa
semakin tahun maka semakin meningkat pula jumlah anak jalanan tersebut. Merebaknya
anak jalanan di Indonesia merupakan persoalan sosial yang kompleks. Anak jalanan
merupakan potret kehidupan anak-anak yang kesehariannya berada di jalanan dan
keberadaannya dengan mudah kita jumpai di setiap penjuru kota di Indonesia. Kementerian
Sosial RI menjelaskan, bahwa anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian atau
seluruh waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat
umum lainnya (Tarwilah, 2013).

Untuk kategori anak jalanan sendiri, Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia
dibedakan menjadi dua kelompok anak jalanan, yakni anak yang hidup di jalan (children of
the street) dan anak kerja di jalan (children on the street). Anak yang hidup di jalanan adalah
anak yang seluruh waktunya mereka habiskan di jalan untuk bertahan hidup, dan anak-
anak tersebut hubungan dengan orang tuasudah tidak lagi terjalin atau bisa dikatakan putus
sama sekali. Sedangkan anak kerja di jalan adalah anak yang bekerja atau mencari uang di
jalan, akan tetapi anak-anak tersebut masih pulang ke rumah dan hubungan dengan orang
tua masih terjalin (Mursyid, 2010).

Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya anak jalanan dalam penelitian Sakman
di tahun 2017 yaitu : (a) kesulitan ekonomi keluarga yang menempatkan seorang anak harus
membantu keluarganya mencari uang dengan kegiatan-kegiatan di jalan, (b)
ketidakharmonisan rumah tangga atau keluarga, baik hubungan antara bapak dan ibu,
maupun orang tua dan anak, (c) suasana lingkungan yang kurang mendukung untuk anak-
anak menikmati kehidupan masa kehidupan masa kanak-kanaknya termasuk suasana
perselingkuhan yang kadang-kadang dianggap mereka sangat monoton dan membelenggu
hidupnya, dan (d) rayuan kenikmatan kebebasan mengatur hidup sendiri dan menikmati
kehidupan lainnya yang diharapkan diperoleh sebagai anak jalanan (Sakman, 2017).

Hidup menjadi anak jalanan memang bukan merupakan pilihan yang

menyenangkan, karena mereka berada dalam kondisi yang tidak bermasa depan yang jelas,

113



dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi masalah bagi banyak pihak, keluarga,
masyarakat dan negara. Kehidupan anak jalanan penuh dengan kekerasan dan perjuangan
untuk mempertahankan hidup, banyak yang mengidentikkan anak jalanan sebagai anak
yang nakal, bajingan, anak yang selalu mengganggu ketertiban, suka mencuri dan berbagai
sebutan yang diberikan kepada mereka. Di kalangan anak jalanan sendiri dikenal dengan
sebutan yang berkaitan dengan perilaku, kebiasaan, dan hubungan sosial seperti mencuri
spion mobil, tidak memiliki tempat tinggal, makan makanan sisa orang, serta berbagai
perilaku yang berhubungan dengan obat-obatan terlarang, bahan kimia, minuman keras,
mabuk-mabukkan dan melakukan hubungan seksual (Tjutjup, 2013).

Di lihat dari segi kondisi dari realitas kehidupan anak jalanan, tampak bahwa
keberadaan anak jalanan adalah tanggung jawab bersama. Kehidupan anak jalanan perlu
memperoleh solusi terbaik dan penanganan perlu ditempatkan kedalam habitat hidup yang
bermartabat dan memasyarakat. Tuntutan yang harus dibangun ialah kesadaran bahwa
setiap anak berhak atas perlindungan dan kasih sayang. Sebuah kesalahan ketika anak-anak
tersebut dibiarkan berada di jalanan karena jalanan bukan merupakan tempat untuk anak-
anak bertumbuh kembang. Dari segi mental, lingkungan yang keras dapat menyebabkan
anak tersebut juga menjadi agresif dan anti sosial (Mubasyaroh, 2015).

Spiritual well being perlu ditanamkan kepada anak jalanan tersebut agar ketika
berada di jalanan mereka tetap dapat berprilaku dengan positif. Orang yang sejahtera secara
spiritual tentu cerdas spiritual, ketika seseorang yang memiliki spiritual yang kuat dan
cerdas maka ia akan melahirkan sikap dan perilaku yang positif serta mereka akan siap
dalam menghadapi segala permasalahan dan cobaan yang diterima Namun kesejahteraan
spiritual tidak serta merta bisa didapatkan, melainkan membutuhkan rangkaian proses.
Salah satu seseorang agar bisa mendapatkan dan mempelajari spiritual well being yaitu
dengan pendidikan agama karena pendidikan agama adalah sarana untuk memberikan
bimbingan dalam hidup, menolong dalam menghadapi kesusahan dan dapat
menentramkan batin. Sehingga dengan mempelajari ilmu agama anak jalanan dapat meraih
spiritual well being.

Kondisi kehidupan di jalan memberikan suatu peluang bagi anak-anak jalanan untuk
melakukan berbagai macam kegiatan yang dapat memberikan penghasilan maupun sekedar

bergaul dan bermain bersama teman sebayanya. Namun di sisi lain, di jalan juga sangat
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membahayakan kehidupan anak baik berupa ancaman, kecelakaan, maupun kesehatannya.
Kehidupan di jalanan rentan terhadap eksplotasi, pemerasan, kekerasan, tindak kejahatan,
penyalahgunaan narkotika dan tindakan lainnya serta perbuatan asusila sehingga
membahayakan perkembangan emosi, intelektual, dan moral anak. Oleh karena itu,
penanganan anak jalanan harus di lakukan dengan melibatkan peran masyarakat, organisasi
sosial, lembaga keagamaan, dan lembaga swadaya masyarakat. Dan ini lah yang menjadi
latar belakang Yayasan Al-Ajyb terbentuk.

Berdasarkan konteks penelitian tersebut peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Gambaran Spiritual Well Being Dalam Kehidupan

Anak Jalanan di Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan dengan
metode deskritif kualitatif. Penelitian ini mengarah pada gambaran spiritual well being dalam
kehidupan anak jalanan di yayasan Al-Ajyb kota Banjarmasin. Adapun pemilihan subjek
pada penelitian ini dengan menggunakan kriteria yang sudah ditentukan peneliti dan
kemudian didapatkan 3 orang subjek penelitian. Adapun yang menjadi karakteristik utama
subjek dalam penelitian adalah sebagai berikut: a). Subjek masuk kategori usia remaja
(berusia 14-20 tahun), karena pada saat usia remaja seseorang akan lebih dapat
berkomunikasi dengan baik untuk memudahkan pada saat wawancara, b). Subjek
merupakan anak jalanan yang merupakan anggota yayasan Al-Ajyb, c). Subjek yang
menjadi anggota Al-Ajyb minimal 6 bulan, karena 6 bulan sudah cukup lama dia mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di yayasan Al-Ajyb.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah wawancara dengan
menggunakan guide wawancara yang sudah disediakan dengan professional judgment oleh 2
orang ahli, yaitu: Mubarak, M.A dan Anida Magfirah, M.Psi, observasi dan dokumentasi
sebagai bahan bantu untuk mengingat pembicaraan selama wawancara dan untuk
mempermudah jika nantinya saat pengolahan data agar data yang diberikan sesuai dan

benar.
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Hasil
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Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara wawancara yang

mengacu pada teori spiritual well being yang dikemukakan oleh Fisher mencakup 4 domain,

yakni domain personal, domain communal, domain enviromental, dan domain transcendental.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 2 :

TABEL 1
Identitas Subjek
No Nama Inisial Jenis Kelamin Usia Pendidikan Terakhir
1 S Laki-laki 17 SD
2 Y Laki-laki 16 SD
3 R Laki-laki 17 SMP
TABEL 2

Gambaran Spiritual Well Being Pada Anak Jalanan Berdasarkan Domain Yang di Gunakan

Domain Spiritual

No Well Being Subjek S Subjek Y Subjek R

1 Personal S masih belajar Y menyadari tujuan R mengakui bahwa dia
Yaitu hubungan untuk menghargai  hidupnya, Y merasa sudah menyadari tujuan
dengan diri diri dan masih bahagia dan damai hidupnya. la merasa
sendiri ini merasa kurang karena sudah bisa bahagia. lamampu
berhubungan percaya diri. la melepas merasakan kedamaian
dengan pencarian  ingin menjadi kecanduannya hati. Selain itu dalam
makna pribadi, orang sukses dan terhadap lem fox. Y menghadapi persoalan,
pencarian tujuan ~ bermanfaat. l]ajuga merasa hidupnya lebih R mampu bersabar, dan

dan nilai-nilai
kehidupan,
kesadaran diri,
kegembiraan,
perdamaian,
kesabaran,
identitas dan nilai
diri.

Communal

Yaitu suatu
hubungan dengan
orang lain dan
kemampuan
interpersonalnya
dengan tingkat
lebih mendalam,
menjalin
hubungan dengan

menyadari betapa
pentingnya hidup
ini, S juga merasa
bahagia dan damai
sebab S yang
sekarang sudah
lebih baik mau
belajar

S merasa disayangi
selama berada di
Al-Ajyb, dan
memiliki sikap
pemaaf kepada
orang lain, selain
itu S juga sudah
tidak pernah lagi
membawa
temannya untuk

terarah dan lebih
disiplin, selain itu Y
juga berusaha menjaga
dirinya.

Subjek Y merasa
disayangi ketika
berada di Al-Ajyb. Y
juga mampu
memaafkan orang lain,
menghormati orang
lain, namun ia masih
kurang percaya diri
terhadap orang yang
baru di kenal. Y pun

R juga telah mampu
menjaga dirinya.

Subjek R mengakui
bahwa di Al-Ajyb dia
merasa disayangi. R
juga mampu menjadi
seorang pemaaf, sebab
Allah pun Maha
Memaafkan. R sering
mengajak temannya
untuk sembahyang dan
mengaji, dan dia juga



orang lain
berkaitan dengan
moralitas dan
budaya, agama,
pemaaf, keadilan,
cinta dan
kepercayaan.

Enviromental
Yaitu suatu
hubungan dengan
lingkungan
berupa menikmati
keindahan alam,
memperdulika
pekerjaan, dan
puncak
pengalaman yang
menimbulka
kekaguman

Trancendental
Yaitu kemampuan
menjalin
hubungan dengan
pencipta,
kepentingan
sangat pada
transenden,
kekuatan alam
yang mengacu
pada rasa
melampaui ruang
dan waktu,
kekhawatiran
yang sangat,
keyakinan,
penyembahan,
dan ibadah.

melakukan hal
yang tidak baik. S
juga memiliki sikap
menghormati
teman-teman nya
selain itu S juga
bisa mempercayai
orang lain dan
mampu berempati
ketika orang lain
terkena musibah.
Subjek S merasa
peduli terhadap
lingkungan, serta S
tidak ikut-ikutan
merusak alam, S
juga merasa sangat
kagum dengan
ciptaan-Nya saat S
pergi ke pantai
Bersama teman-
temannya.

S mengatakan
bahwa solatnya
masih bolong-
bolong, dan puasa
Ramadahan hanya
pernah 15 hari,
sementara itu S
juga termasuk
orang yang gigih
berikhtiar dan
sabar menunggu
hasilnya, saat dia
menabung 5.000
sehari untuk
membeli motor.

juga mampu
bersimpati kepada
temannya, sehingga
dia mencoba untuk
mengingatkan dengan
nasihat.

Subjek Y t cukup
peduli dengan
lingkungannya.

Y pun juga mulai
belajar menjaga
kesehatannya dan dia
juga termasuk orang
yang mandiri, sebab di
Al-Ajyb segala
pekerjaan dilakukan
secara mandiri. Y pun
juga menyadari bahwa
ciptaan Allah itu
begitu indah saat
berpergian dengan
teman teman
yayasannya untuk
rihlah.

Subjek Y mengakui
bahwa dirinya sudah
melakukan solat 5
waktu tidak bolong-
bolong, Sementara itu
saat puasa Ramadhan
Y masih belum
mampu full, selain itu
Y pun juga bisa
mengaji. Y selalu
berikhtiar untuk
mencapai apa yang dia
inginkan.
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mampu menghormati
orang lain dan juga
mampu merasa simpati
kepada orang lain.

Subjek R sangat peduli
terhadap kebersihan
lingkungannya. Ia
mampu menjaga
kesehatannya dengan
berolahraga. R merasa
lingkungannya aman di
Al-Ajyb daripada di
kampung halamannya.
R juga pernah
berpergian ke pantai
Tabanio bersama teman
temannya di yayasan,
sehingga membuat R
menjadi bersyukur ke
pada Allah atas apa
yang telah diberikan
kepadanya.

Subjek R sudah
melakukan kewajiban
sholah walau masih ada
yang tertinggal. R ingin
berharap dirinya bisa
berpuasa full selama
bulan ramadhan, tidak
seperti tahun-tahun
sebelumnya. R sudah
bias membaca al Quran.
R mengakui bahwa jika
menginginkan segala
sesuatu harus ada
ikhtiarnya, dan R juga
mampu bersikap ikhlas
dan sabar dalam
menjalani kehidupan.

Hasil yang ditemukan peneliti dalam wawancara, ketiga subjek memiliki kondisi



spiritual wellbeing yang tidak jauh berbeda ketika mereka berada di yayasan Al-Ajyb.
Meskipun subjek S, Y dan R memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda.

Pembahasan

Kehidupan para subyek mengalami perubahan setelah tinggal di yayasan misalnya
ketiganya mengatakan bahwa perlahan-lahan mereka mulai mengurangi mengkonsumsi
obat-obatan memabukkan ataupun kecanduan lem fox. Dan bahkan sudah hampir tidak
pernah lagi karena disibukkan dengan diisi kegiatan-kegiatan yang ada di yayasan Al-Ajyb.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh data terdahulu yaitu skripsi Annisa Nur Afifah yang
berjudul “Pengelolaan Rumah Singgah (Studi Kasus di Rumah Singgah Yayasan Bina Insan
Mandiri Depok)”, rumah singgah diselenggarakan untuk memberikan bantuan baik moril
maupun materil kepada anak jalanan yang berada dirumah singgah, serta juga memberi
kesempatan agar mereka tumbuh kembang dengan baik sesuai minat dan bakatnya.

Yayasan Al-ajyb di rasa juga memiliki pengaruh dalam kehidupan ketiga subjek.

Merujuk pada teori di atas maka spiritual well being adalah suatu kondisi dimana
seseorang terpenuhi kebutuhan/bahagia secara ruhani atau kejiwaannya, ia merasa dekat
dengan penciptanya, sehingga dalam melakukan segala sesuatu/dalam berkata dan berbuat
atau menyelesaikan permasalahan selalu dilakukan dan dimaknai positif. Dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di yayasan Al-Ajyb maka akan
menunjang spiritual well being pada anak jalanan. Menurut pendapat Diener, spiritual well
being ada tiga kategori. Pertama, spiritual well being ialah bukan sebuah pernyataan subjektif
tetapi merupakan beberapa keinginan berkualitas yang ingin dimiliki setiap orang. Kedua,
spiritual well being merupakan sebuah penilaian secara menyeluruh dari kehidupan
seseorang yang merujuk pada berbagai macam kriteria. Ketiga, spiritual well being jika di
gunakan dalam percakapan sehari-hari, yaitu dimana perasaan positif lebih besar daripada

perasaan negatif (Khairani, 2014).

Sebelum mengenal dan bergabung di yayasan Al-ajyb, ketiga subjek memiliki latar
belakang hidup yang berbeda. Subjek yang berinisial S hanya mengamen di jalanan yang
dimana hasil uang dari mengamen tersebut ia gunakan untuk membeli minuman yang

memabukkan, hal itu ia lakukan setiap hari dan juga terbiasa oleh pergaulan hidup yang
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tidak baik. Adapun subjek Y adalah yang suka selalu menggunakan lem fox bahkan sempat

di tangkap oleh Satpol PP dan direhabilitasi karena kriminalitas. Sedangkan untuk subjek R

merupakan korban dari perceraian orang tuanya sehingga memutuskan untuk memilih

hidup sebagai anak jalanan. Subjek R juga pernah rehabilitasi karena menjual obat-obat

terlarang dan di akuinya bahwa obat-obatan tersebut didapatkan dari ayahnya sendiri yang

juga merupakan pengedar.

Dalam spiritual well being terdapat beberapa domain penting dalam menilai suatu

perkembangan spiritual well being tiap individu. Menurut Fisher, domain-domain tersebut

yang mempengaruhi kesejahteraan spiritual pada pengembangan beberapa hubungan

dengan kesesuaian daerah keberadaan suatu individu.

a.

Berikut domain kesejahteraan spiritual, ialah:

Hubungan dengan diri sendiri (domain personal), yaitu berkaitan dengan diri sendiri,
pencarian makna pribadi, pencarian tujuan dan nilai-nilai kehidupan. Domain pribadi
ini berkaitan dengan kesadaran diri, yaitu kekuatan pendorong jiwa manusia untuk
mencapai identitas dan harga diri.

Dengan seseorang mengenali dirinya sendiri maka akan muncul penghargaan
terhadap diri, Ellies Sutrisna mengatakan bahwa perhargaan diri adalah apa yang kita
rasakan mengenai diri kita sendiri, penghargaan diri merupakan kunci untuk mencapai
kebahagiaan dan keefektifan pribadi sehingga menjadi sumber energi antusiasme
vitalitas dan optimisme yang menggerakkan kepribadian kita, sehingga menjadikan
kita sebagai orang yang berprestasi.

Dengan penelitian ini pada domain personal pada subjek S masih belajar untuk
menghargai diri dan masih merasa kurang percaya diri. S ingin menjadi orang sukses
dan bermanfaat. S juga menyadari betapa pentingnya hidup ini, S merasa bahagia dan
damai sebab S yang sekarang sudah lebih baik mau belajar dari pada S yang dulu.
Adapun subjek Y setelah bergabung di yayasan Al-ajyb, ia menyadari tujuan hidupnya
adalah untuk lebih mandiri dan bisa membuka bengkel sendiri, dan dia merasa bahagia
dan damai karena sudah bisa melepas kecanduannya terhadap lem fox. Dia merasa
hidupnya lebih terarah ketika berada di Al-Ajyb dan lebih disiplin, selain itu Y juga
berusaha menjaga dirinya agar tidak berbuat yang tidak baik. Sedangkan untuk subjek

R mengakui bahwa dia sudah menyadari tujuan hidupnya. R pun juga telah merasa
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bahagia sejak berada di Al-Ajyb sebab sebelum berada di Al-Ajyb R merasa seperti
hidupnya tidak terarah. Semenjak ada di Al-Ajyb pun dia mampu merasakan
kedamaian hati. Selain itu dalam menghadapi persoalan, R mampu bersabar, dan Rjuga
telah mampu menjaga dirinya agar tidak berbuat tidak baik lagi.

Hubungan dengan orang lain (domain communal), yakni berupa kualitas dan
kemampuan interpersonalnya dengan tingkat kualitas lebih mendalam, yang menjalin
hubungan dengan orang lain berkaitan dengan moralitas dan budaya. Adanya kasih
sayang, pengampunan, kepercayaan, harapan dan kemampuan mengaktualisasikan
iman terhadap sesama.

Maka setiap orang hendaknya menyadari bahwa seseorang harus bisa dan mampu
menerima orang lain apa adanya, tidak membedakan antara satu dengan yang lainnya.
Dan setiap orang seharusnya juga menyadari betapa pentingnya menghargai dan
menghormati serta melakukan sesuatu hal untuk orang lain dengan tulus dan penuh
kesadaran, agar dengan begitu orang tersebut juga bisa mendapatkan perlakuan yang
baik pula. Oleh karena itu sangat penting bagi seseorang memiliki kecerdasan
emosional, dalam islam sendiri kemampuan mengendalikan emosi dan menahan diri
disebut dengan sabar. Goleman menyebutkan bahwasanya yang dimaksud dengan
kecerdasan emosi ialah kemampuan mengontrol diri, tetap tekun serta mampu
memotivasi diri sendiri. Selain itu Purba juga berpendapat bahwa kecerdasan emosi
ialah kemampuan ataupun kesanggupan dalam menghadapi frustasi, kemampuan
mengendalikan emosi serta mampu menjalin hubungan dengan orang lain atau
berempati.

Dengan penelitian ini pada donain communal pada subjek S merasa disayangi selama
berada di Al-Ajyb, dan memiliki sikap pemaaf kepada orang lain, selain itu S juga sudah
tidak pernah lagi mengajak temannya untuk melakukan hal yang tidak baik. S juga
memiliki sikap menghormati teman-teman nya dan siapapun yang ada di Al-Ajyb,
selain itu S juga bisa mempercayai orang lain dan mampu berempati ketika orang lain
terkena musibah. Subjek Y merasa disayangi ketika berada di Al-Ajyb. Y juga mampu
memaafkan orang lain, menghormati orang lain, dan masih kurang percaya diri
terhadap orang yang baru di kenal. Y pun juga mampu bersimpati kepada temannya,

sehingga dia mencoba untuk mengingatkan dengan nasihat. Subjek R mengakui bahwa
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di Al-Ajyb dia merasa disayangi. R juga mampu menjadi seorang pemaaf, sebab Allah
pun Maha Memaafkan. R sering mengajak temannya untuk sholat dan mengaji, dan dia
juga mampu menghormati orang lain dan juga mampu merasa simpati kepada orang
lain.

Hubungan dengan lingkungan (domain environmental), yakni berupa suatu keterikatan
terhadap lingkungan secara natural, kepuasan saat mengalami pengalaman puncak
(peak experience), menikmati keindahan alam, serta kemampuan untuk memelihara
lingkungan agar dapat memberi manfaat terhadap sekitar.

Kesadaran dalam menjaga dan melestarikan ciptaan tuhan hendaknya dikembangan
dengan baik dalam diri seseorang sedini mungkin. Menurut Al-Ghazaly kesadaran
merupakan dimensi amal bathiniyah yang berpusat pada manajemen hati. Kesadaran
adalah gejala kejiwaan yang ditandai dengan tumbuhnya sebuah pengertian intelerasi
dari kemampuan internal manusia.

Dengan penelitian ini pada domain environmental subjek S mengatakan bahwa ia
menyapu tempat yang kotor tanpa lebih dulu diminta dibersihkan, tidak ikut-ikutan
merusak alam, juga merasa sangat kagum dengan ciptaan-Nya saat S pergi ke pantai
bersama teman-temannya. Adapun subjek Y termasuk orang yang cukup peduli
dengan lingkungannya, sebab Y akan membersihkan lingkungannya yang kotor tanpa
harus disuruh. Y pun juga mulai belajar menjaga kesehatannya dengan tidur tidak larut
malam. Dia juga termasuk orang yang mandiri, sebab di Al-Ajyb segala pekerjaan
dilakukan secara mandiri. Y pun juga menyadari bahwa ciptaan Allah itu begitu indah
saat berpergian dengan teman teman yayasannya untuk rihlah. Sedangkan subjek R
mengakui bahwa dia peduli terhadap kebersihan lingkungannya. R juga mampu
menjaga kesehatannya dengan berolahraga. R merasa lingkungannya aman di Al-Ajyb
daripada di kampung halamannya. R juga pernah berpergian ke pantai Tabanio
Bersama teman temannya di yayasan, sementara itu dia pernah terbesitbahwa dia telah
bersyukur Allah berikan kesehatan untuknya.

. Hubungan dengan transenden (domain transcendental), yakni suatu kemampuan untuk
menjalin hubungan dengan sang pencipta yang melibatkan iman, pemujaan dan
penyembahan terhadap realitas transenden yaitu Tuhan. Ada kepercayaan (faith)

terhadap Tuhan.
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Mereka yang memiliki spiritual well being yang baik akan ditandai dengan kondisi
rohani yang harmonis dan dinamis dalam dirinya. Dia juga akan mempercayai bahwa
tuhan mempunyai kekuasaan tertinggi atas kehidupan manusia dan alam semesta, serta
percaya bahwa tuhan merupakan sumber kekuatan jiwa yang membuat seseorang
mampu mengatasi segala rintangan, persoalan atau masalah dalam kehidupan.

Parament dan Mahoney mengatakan bahwasanya orang yang memiliki spiritual well
being yang baik akan merasa empati terhadap orang-orang yang melakukan suatu
kesalahan dan akan terus meyakini pendirian imannya bahwa suatu saat jika orang
yang telah berbuat kesalahan akan menjadi lebih baik.

Dengan penelitian ini pada domain transcendental subjek S mengatakan bahwa solatnya
masih bolong-bolong, dan puasa Ramadahan hanya pernah 15 hari, sementaraitu S juga
termasuk orang yang gigih berikhtiar dan sabar menunggu hasilnya, saat dia menabung
5.000 sehari untuk membeli motor. Adapaun menurut subjek Y mengakui bahwa
dirinya sudah melakukan sholat 5 waktu tidak bolong-bolong, walaupun solat belum
di awal waktu. Sementara itu saat puasa Ramadhan Y masih belum mampu full, selain
itu Y pun juga bisa mengaji. Y merasa perlu untuk berikhtiar untuk mencapai apa yang
dia inginkan. Sementara itu Y juga termasuk orang yang mudah memafkan. Dalam
memecahkan masalah Y melakukan musyawarah, sebab hal ini sudah menjadi budaya
di Al-Ajyb walaupun terkadang Y bisa tidak melakukan hasil musyawarah yang
disepakati jika tidak sesuai dengan dirinya. Selain itu, Y juga kurang mampu
mengedepankan kepentingan Bersama, sebab dia lebih menyukai jika kepentingan itu
urusan masing-masing.

Sedangkan menurut subjek R mengakui bahwa dia sudah melakukan kewajiban solat
sebagai seorang muslim walau masih ada yang tertinggal. R juga mengakui bahwa dia
baru mampu puasa selama 3 hari di tahun 2021 dan berharap di tahun 2022 bisa full,
sementara itu R bisa saja membaca al Quran. R mengakui bahwa jika menginginkan
segala sesuatu harus ada ikhtiarnya, dan R juga mampu bersikap ikhlas dan sabar
dalam menjalani kehidupan. Sementara itu R mampu percaya kepada orang lain, dan
mampu bersimpati kepada orang yang mengalami kesusahan. R juga mampu

memaafkan orang lain. Dalam mengambil keputusan R melakukan musawarah, sebab
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hal ini sudah menajdi budaya di Al-Ajyb, dan R mengakui bahwa dia lebih

mementingkan kepentingan Bersama daripada kepentingan sendiri.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat kelemahan,
kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas terjadi sebagai
pembelajaran untuk penelitian lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti memaparkan kekurangan,
kelemahan dan keterbatasan yang terjadi: Pertama, jumlah subjek yang hanya 3 orang,
sehingga di rasa belum abstraksi hasil penelitian. Kedua, kurangnya eksplorasi teori yang
dapat memperkaya penelitian dari hasil penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini
karena keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan pikiran. Ketiga,
ketika peneliti memutuskan untuk menggunakan metode kualitatif, peneliti sadar bahwa
akan banyak waktu yang terbuang untuk menjalin interaksi ini sehingga waktu yang semakin

mendekati deadline tersebut dirasa kurang untuk membuat penelitian ini lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran spiritual well being dalam kehidupan
anak jalanan di Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin, peneliti menyimpulkan hasil penelitian
ini ialah sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa semua subjek menunjukkan adanya
spiritual well being yang positif pada masing-masing subjek. Hal itu tergambar pada domain-
domain spiritual well being, yakni domain personal, domain communal, domain enviromental,
dan domain francendental. Hasil penelitian juga terdapat perbedaan pemenuhan domain
spiritual well being pada masing-masing subjek, tetapi perbedaan tersebut tidaklah
berpengaruh dalam kehidupan subjek.

Saat ini ketiga subjek sudah mulai berkembang baik karena memiliki penilaian yang
positif terhadap diri mereka yang dilihat pada potensi domain personal, domain communal,
domain enviromental, maupun domain trancendental . Ketiga subjek tersebut juga sadar dan
bertekad untuk menjaga dirinya agar tidak terulang lagi hal-hal yang tidak baik yang pernah
di lakukan sebelumnya sebab sekarang sudah menjalani kehidupan yang bahagia, nyaman

dan damai.

Saran
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Pada penelitian ini didapatkan bahwa spiritual well being dalam kehidupan anak
jalanan di Yayasan Al-ajyb kota Banjarmasin berdampak positif. Maka dari itu disarankan
kepada anak jalanan di yayasan Al-Ajyb agar tetap semangat dan optimis serta konsisten
dalam melakukan kebaikan, agar spiritual well being kalian tetap berlanjut dan berkembang
lebih baik. Buat yayasan agar lebih diperhatikan lagi kondisi sarana dan prasarana sehingga
dapat mendukung terlaksananya kegiatan dan juga lebih tingkatkan lagi kerjasama dengan
pemerintah serta jaringan kerjasama dengan para donatur agar sarana dan prasarana tersebut
dapat terpenuhi. Kemudian di harapkan juga buat pemerintah agar meningkatkan lagi
kepedulian terhadap permasalahan anak jalanan terutama membantu hal dalam finansial
untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana. Jika berkenan turut mengadakan
program pemerintah yang bertujuan membekali anak jalanan menjadi mandiri dan tidak
bergantung pada jalanan lagi seperti memberikan modal usaha buat mereka. Dan juga buat
peneliti selanjutnya harapkan agar lebih memperluas subjek penelitian dan menambah
variabel lain yang berkaitan dengan spiritual well being pada anak jalanan agar dapat
mengungkap dinamika lain pada individu. Serta lebih mengembangkan lagi penelitian

psikologi positif dan pembahasan dalam perspektif islam untuk mengangkat khazanah islam.
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